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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 Kesimpulan 

Setelah penulis mengikuti secara langsung kegitan Humas Pemkot Surabaya 

selama dua bulan, penulis mengetahui bahwa ada banyak sekali hal yang 

dilakukan di dalam proses penanganan pandemi covid-19 di Kota Surabaya. 

Penulis menemukan bahwa semua peran dan fungsi sudah dilaksanakan oleh 

humas pemkot, dalam penanganan pandemi covid-19 di Kota Surabaya. Namun 

pada prosesnya, humas pemkot dominan atau lebih banyak melaksanakan 

perannya sebagai fasilitator komunikasi dan fungsinya dalam mendukung serta 

menunjang kegiatan-kegiatan Pemkot Surabaya yang berkaitan dengan publikasi. 

Keduanya menjadi peran dan fungsi yang dominan dilaksanakan oleh humas 

pemkot karena dilakukan secara rutin, tidak seperti peran dan fungsi yang lain. 

Pada pelaksanaan peran sebagai fasilitator komunikasi, humas membantu Pemkot 

Surabaya dalam mendengar keinginan warganya melalui kegiatan monitoring 

komentar di media sosial. Ditemukan bahwa kebanyakan komentar berkaitan 

dengan vaksinasi di Kota Surabaya. Monitoring dilakukan setiap hari pada media 

sosial Instagram, Twitter, Facebook, Youtube, TikTok, dan berita online. Hasil 

monitoring tersebut akan dikirimkan ke pihak Walikota setiap jam 16.00 WIB, 

agar Walikota bisa mengetahui keinginan dari warganya dan menjadi acuan 

evaluasi dalam penanganan pandemi di Kota Surabaya kedepannya. 
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Sedangkan untuk fungsi, humas pemkot dominan melaksanakan fungsinya 

dalam menunjang kegiatan-kegiatan Pemkot Surabaya berkaitan dengan publikasi. 

Humas bertindak untuk menyampaikan informasi-informasi terkait kegiatan yang 

dilakukan oleh Pemkot Surabaya kepada warga Surabaya melalui media sosial. 

Beberapa kegiatan Pemkot dalam penanganan pandemi covid-19 di Kota 

Surabaya yang telah dipublikasikan oleh humas adalah publikasi terkait gelaran 

gebyar vaksinasi massal, publikasi terkait keberhasilan Kota Surabaya menjadi 

zona kuning, dan publikasi terkait program bantuan sosial dari Pemkot untuk 

warga Surabaya yang terdampak pandemi covid-19. 

 

IV.2 Saran 

Semua peran dan fungsi humas telah dilaksanakan dengan baik oleh Humas 

Pemkot Surabaya dalam penanganan pandemi covid-19 di Kota Surabaya. 

Sehingga setelah melakukan Kerja Praktik dan terlibat langsung dalam 

pelaksanaannya, penulis memberikan saran agar peran dan fungsi yang sudah 

dilaksanakan tersebut bisa tetap dipertahankan dan dilaksanakan dengan baik. 

Selain itu, ada peran dan fungsi yang dominan dilaksanakan oleh humas pemkot, 

yaitu peran sebagai fasilitator komunikasi dan fungsi dalam mendukung kegiatan-

kegiatan Pemkot Surabaya berkaitan dengan publikasi. 

Untuk peran sebagai fasilitator komunikasi, humas melaksanakannya melalui 

kegiatan monitoring komentar tentang Pemkot Surabaya di beberapa media sosial. 

Dalam hal ini penulis menemukan bahwa dalam pelaksanaannya humas kurang 

menentukan topik masalah yang dicari secara spesifik, humas dominan 
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mengumpulkan komentar-komentar secara general tentang Pemkot Surabaya. 

Meskipun memang saat ini kebanyakan komentar tersebut berbicara tentang 

penanganan pandemi di Kota Surabaya, namun tidak menutup kemungkinan ada 

komentar tentang topik yang lain. Beberapa kali humas telah menentukan topik 

spesifik, seperti tentang Puskesmas dan Rumah Sakit darurat Lapangan Tembak, 

namun tidak secara konsisten dilakukan oleh humas. Sehingga perkembangan dari 

topik tersebut kurang ter-monitor dengan baik oleh humas. Penulis menyarankan 

agar humas pemkot bisa melakukan monitoring secara konsisten dan terus 

menerus, tidak hanya pada topik general tentang Kota maupun Pemkot Surabaya, 

namun juga pada topik yang spesifik tentang penanganan pandemi covid-19 di 

Kota Surabaya. Hal tersebut juga bertujuan agar pemkot bisa mengetahui dengan 

jelas, apa yang diinginkan warga dalam situasi pandemi saat ini. 

Sedangkan untuk fungsi publikasi, penulis ingin memberi saran agar 

kedepannya humas bisa mencari cara yang lebih kreatif dan mengandung unsur 

kebaruan dalam melakukan publikasi. Seperti contoh, saat ini di media sosial 

banyak orang lebih tertarik dengan video singkat yang mengandung pesan tertentu 

namun tetap menghibur. Penulis menyarankan agar hasil-hasil publikasi tersebut 

dikemas secara menarik dan lebih bervariasi, karena penulis melihat bahwa 

pengemasannya terlalu banyak dalam bentuk video panjang dan terkesan berat. 

Jika masukan ini bisa diterapkan, diharapkan hasil publikasi dari humas pemkot 

bisa lebih menarik perhatian masyarakat. Sehingga pesan yang disampaikan, 

khususnya terkait penanganan pandemi covid-19 oleh Pemkot Surabaya bisa 

mudah dipahami dan diketahui oleh lebih banyak orang. 
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